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Abstrak

Pelaksanakan projek penguatan profil pelajar Pancasila sebagai upaya untuk membentuk
karakter peserta didik yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Pembentukan karakter tidak dimulai di
sekolah tetapi harus ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari anak sejak dini salah satunya adalah
karakter kemandiriaan. Fokus dari penelitian yaitu 1) mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan
implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila diemnsi mandiri. 2) mendeskripsikan dan
menganalisis pengorganisasian implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dimensi
mandiri. 3) mendeskripsikan dan menganalisis penggerakan implementasi Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dimensi mandiri, dan 4) mendeskripsikan dan menganalisis pengawasan
implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dimensi mandiri di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Jenis
penelitian ini merupakan studi kasus. Desain penelitian kualitatif melalui 1) tahap pra lapangan atau
orientasi, 2) tahap pekerjaan lapangan atau eksplorasi fokus, 3) analisis data. Teknik pengumpulan
data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber
dan metode. Analisis data dengan tiga langkah: reduksi data, menyajikan data, dan menarik simpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) perencanaan implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dimnesi mandiri dilakukan oleh kepala sekolah meliputi identifikasi kebutuhan, penetapan
program sekolah, dan sosialisasi program. 2) pengorganisasian implementasi Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dilakukan oleh kepala sekolah meliputi penentuan sumberdaya sekolah,
perencanaan pengembangan organisasi, penugasan dan pendelegasian wewenang. 3) penggerakkan
implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dimensi mandiri dilakukan oleh kepala
sekolah meliputi pelaksanaan program P5, sarana prasarana sekolah, pengarahan kepala sekolah dan
motivasi kepala sekolah. 4) pengawasan implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dimensi mandiri dilakukan oleh kepala sekolah meliputi membuat instrumen penilaian, evaluasi
kegiatan pelaksanaan, dan tindak lanjut. Penulis menyarankan agar kepala sekolah dan guru
sebagaimana bertindak sebagai pelaku utama pada kegiatan ini senantiasa harus berkolaborasi mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.

Kata Kunci: Implementasi Profile Pelajar Pancasila, Karakter Mandiri

Abstract

Implementing a project to strengthen the profile of Pancasila students as an effort to shape the
character of students based on Pancasila values. Character formation does not start at school but
must be instilled in children's daily lives from an early age, one of which is the character of
independence. The focus of the research is 1) describing and analyzing the implementation planning
for the Strengthening Pancasila Student Profile Project in the independent dimension. 2) describe
and analyze the organization of the implementation of the Independent Dimension of the Pancasila
Student Profile Strengthening Project. 3) describe and analyze the implementation of the Project for
Strengthening the Profile of Pancasila Students in the independent dimension, and 4) describe and
analyze the supervision of the implementation of the Project for Strengthening the Profile of
Pancasila Students in the independent dimension at State Senior High School 1 Pecangaan, Jepara
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Regency. The research approach used is qualitative. This type of research is a case study. Qualitative
research design through 1) pre-field or orientation stage, 2) fieldwork or focused exploration stage,
3) data analysis. Data collection techniques are interviews, observation and documentation. This
research uses triangulation of sources and methods. Data analysis in three steps: data reduction,
presenting data, and drawing conclusions. The research results show that: 1) planning for the
implementation of the Independent Dimension Pancasila Student Profile Strengthening Project was
carried out by the school principal including identifying needs, determining school programs, and
socializing the program. 2) organizing the implementation of the Pancasila Student Profile
Strengthening Project is carried out by the school principal including determining school resources,
organizational development planning, assignment and delegation of authority. 3) the drive for the
implementation of the Independent Dimension of the Pancasila Student Profile Strengthening Project
is carried out by the school principal including the implementation of the P5 program, school
infrastructure, direction of the school principal and motivation of the school principal. 4) supervision
of the implementation of the Independent Dimension of the Pancasila Student Profile Strengthening
Project is carried out by the school principal, including creating assessment instruments, evaluating
implementation activities, and follow-up. The author suggests that school principals and teachers, as
the main actors in this activity, must always collaborate starting from planning, implementation, to
evaluation.

Keywords: Implementation of the Pancasila Student Profile, Independent Character
PENDAHULUAN

Projek penguatan profil pelajar Pancasila adalah kegiatan yang direncanakan dengan tujuan
untuk memperkuat karakter profil pelajar Pancasila pada pelajar Indonesia. Profil pelajar Pancasila
yakni pelajar Indonesia yang merupakan sebuah gambaran, pandangan dari sosok pelajar Indonesia
yang berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Profil pelajar Pancasila merupakan bentuk
penerjemahan tujuan pendidikan nasional. Profil pelajar Pancasila berperan sebagai referensi utama
yang mengarahkan kebijakan-kebijakan pendidikan termasuk menjadi acuan untuk para pendidik
dalam membangun karakter serta kompetensi peserta didik.

Salah satu upaya mewujudkan visi dari kemendikbud yaitu dengan penetapan kurikulum
merdeka. Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 262/M/2022, struktur kurikulum pada pendidikan dasar dan menengah dibagi
menjadi dua kegiatan utama, yaitu pembelajaran intrakulikuler dan projek penguatan profil pelajar
Pancasila. Pembelajaran intrakulikuler yang dimaksud adalah kegiatan rutin dan terjadwal
berdasarkan muatan pelajaran yang terstruktur. Sedangkan projek penguatan profil pelajar Pancasila
merupakan kegiatan korikuler, projek untuk menguatkan\encapaian profil pelajar Pancasila
dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut tidak
diarahkan untuk mencapai target capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten
mata pelajaran.

Tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Tahun 2020-2024,
(Jakarta: Dirjen Peraturan Perundang-undangan, 2020: 40) Pelajar Pancasila adalah perwujudan
pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila terdapat enam dimensi profil pelajar Pancasila yaitu: 1) Beriman,
Bertakwa Kepada Tuhan YME, dan 2) Berkebinekaan Global, 3) Gotong Royong, 4) Mandiri, 5)
Bernalar Kritis, dan 6) Kreatif.

Kebijakan ini telah ditetapkan sebagai upaya untuk mewujudkan cita-cita pendidikan nasional.
Beberapa isu yang melatarbelakangi munculnya program ini adalah maraknya isu degredasi moral
yang terjadi di kalangan pelajar seperti kasus intoleransi, pergaulan bebas, pornografi dan beberapa
kasus lainnya. Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran Pancasila di
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sekolah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui projek penguatan implementasi profil
pelajar Pancasila, yaitu suatu program pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke
dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Namun, pengelolaan dan
implementasi projek ini memerlukan manajemen yang baik agar dapat berjalan dengan efektif dan
efisien.

Profil pelajar Pancasila dirancang untuk menjawab satu pertanyaan besar, yakni peserta didik
dengan profil (kompetensi) seperti apa yang ingin dihasilkan oleh sistem pendidikan Indonesia.
Kompetensi profil pelajar Pancasila memperhatikan faktor internal yang berkaitan dengan jati diri,
ideologi, dan cita-cita bangsa Indonesia, serta faktor eksternal yang berkaitan dengan konteks
kehidupan dan tantangan bangsa Indonesia di Abad ke-21 yang sedang menghadapi masa revolusi
industri 4.0. (Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 2022: 32).

Berdasarkan panduan tersebut juga dijelaskan bahwa terdapat 6 (enam) dimensi yaitu: Beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong-
royong, mandiri, bernalar kritis dan kreatif. Dimensi-dimensi tersebut menunjukkan bahwa profil
pelajar Pancasila tidak hanya fokus pada kemampuan kognitif, tetapi juga sikap dan perilaku sesuai
jati diri sebagai bangsa Indonesia.

SMA Negeri 1 Pecangaan telah melaksanakan projek penguatan profil pelajar Pancasila sebagai
upaya untuk membentuk karakter peserta didik yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Namun,
kesuksesan projek ini juga tergantung pada persepsi dan kemampuan guru dalam melaksanakan
projek tersebut. Keberhasilan penerapan kurikulum merdeka juga harus disertai dengan keberhasilan
penerapan program P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) sebagai ciri khas kurikulum ini.
Namun, karena program ini masih hangat dan baru diterapkan tentu terjadi perbedaan konsep antara
panduan dan implementasinya di lapangan. Oleh karena itu, projek penguatan profil pelajar Pancasila
diintegrasikan kedalam kegiatan pembelajaran agar siswa dapat memahami bahwa nilai-nilai
Pancasila tidak hanya berlaku dalam kehidupan sehari-hari, namun juga dapat diaplikasikan dalam
pembelajaran akademik.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan kepala sekolah masih ditemukan
kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, metode pembelajaran yang digunakan guru
kurang efektif, dan rendahnya keterampilan sosial siswa dalam bergaul dengan siswa dan warga
sekolah. Sehingga berdampak pada rendahnya prestasi akademik siswa. Selain faktor-faktor yang
sudah disebutkan di atas, permasalahan lain yang dihadapi oleh SMA Negeri 1 Pecangaan Kabupaten
Jepara adalah adanya perbedaan latar belakang budaya siswa. SMA Negeri 1 Pecangaan Kabupaten
Jepara memiliki siswa yang berasal dari beragam latar belakang budaya, sehingga sulit untuk
menyatukan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Projek penguatan profil pelajar Pancasila diharapkan
dapat menjadi solusi untuk mengatasi perbedaan latar belakang budaya siswa (sumber: wawancara
Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara Tahun 2024).

Alasan peneliti memilih Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara menjadi
satu-satunya sekolah yang melaksanakan kurikulum merdeka kategori mandiri di wilayah Kecamatan
Pecangaan. Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara memiliki program
unggulan yaitu program cinta lingkungan, program literasi., program pembelajaran di luar sekolah,
program pendidikan karakter, dan program anti perundungan. Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Pecangaan Kabupaten Jepara sudah menerapkan implementasi profil pelajar Pancasila dalam
beberapa kegiatan, antara lain budaya sekolah, kegiatan intrakulikuler yaitu kegiatan proses belajar
mengajar yang sudah terstruktur pada kalender pendidikan dan kurikulum sekolah, kemudian kegiatan
ekstrakulikuler yaitu kegiatan yang di selenggarakan oleh sekolah sebagai wadah untuk siswa dalam
mengembangkan minat dan bakat. Selanjutnta kegiatan korikuler yaitu guru memberikan penugasan
yang tersetruktur terkait satu atau lebih mauatan dan mata pelajaran kepada siswa. Untuk projek
penguatan profil pelajar Pancasila, pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2024 sekolah telah
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melaksanakan projek penguatan profil pelajar Pancasila dan telah menerapkan dua tema projek yaitu
budaya demokrasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis bermaksud mengungkap dan
melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Projek Penguatan Profile Pelajar Pancasila
Dimensi Mandiri di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara”

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 1) Untuk mengetahui dan menganalisis perencanaan Projek
Penguatan Profile Pelajar Pancasila Dimensi Mandiri, 2) Untuk mengetahui dan menganalisis
pengorganisasian Projek Penguatan Profile Pelajar Pancasila Dimensi Mandiri, 3) Untuk mengetahui
dan menganalisis penggerakan Projek Penguatan Profile Pelajar Pancasila Dimensi Mandiri. 4) Untuk
mengetahui dan menganalisis pengawasan Projek Penguatan Profile Pelajar Pancasila Dimensi
Mandiri di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara.

Menurut Bastian (2021: 256) Profil Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia
sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila. Menurut Istianah dalam Samsul (2021: 51) Profil Pelajar Pancasila adalah sebuah
pembelajaran lintas disiplin antar ilmu dalam merumuska sebuah solusi terhadap suatu permasalahan
yang terjadi di lingkungan sekitar dalam upaya penguatan berbagai aspek yang ada dalam profil
pelajar Pancasila

Kemendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Tahun 2020- 2024,
(Jakarta: Dirjen Peraturan Perundang-undangan (2020: 40) yaitu: a) Beriman, bertakwa kepada Tuhan
YME, dan berkahlak mulia, b) Berkebinekaan global, ¢) Gotong royong, d) Mandiri, €) Bernalar
kritis, f) Kreatif

Menurut Kiki (2016: 19) mengatakan bahwa ada tiga dimensi kemandirian belajar yaitu: (1)
kemandirian emosional dengan indikator mampu mandiri secara emosional dalam belajar. (2)
kemandirian perilaku denganadanya beberapa indikator yang antara lain: berperilaku disiplin dalam
belajar, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan belajar. (3) kemandirian nilai dengan indikator
beretika baik dalam belajar dan tidak mudah terpengaruh oleh orang lain mengenai proses belajarnya.

Syahida (2014: 10) implementasi berarti menyediakan sarana untuk melaksanakan suatu
kebijakan dan dapat menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu. Sedangkan menurut Fattah (2013:
12) juga mengungkapkan bahwa implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh
individu-individu/pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan
pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan.

Proses atau fungsi manajemen implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila pada
dasarnya tidak berbeda dengan proses-proses manajemen pada umumnya. Kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakkan dan pengawasan projek penguatan profil pelajar Pancasila
dinamakan sebagai proses manajemen.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian ini bertempat di SMA Negeri
1 Pecangaan Jepara Provinsi Jawa Tengah. Adapun waktu pelaksanaan kegiatan penelitian
dilaksanakan secara terjadwal sesuai kesepakatan antara Peneliti dengan Informan, vyaitu
menyesuaikan jam kerja, hari Senin-Kamis: Pukul 08.00-15.00 WIB. Hari Jumat: Pukul 08.00-11.00
WIB. Dilaksanakan bulan April sampai dengan Juni 2024. Sedangkan proses komunikasi antara
peneliti dengan informan dilakukan secara langsung dengan hadir di tempat penelitian serta
menggunakan media komunikasi WhatsApp, Video Call, telegram serta email. Desain penelitian
kualitatif melalui melalui pendekatan kualitatif untuk mengamati dan malihat tentang perilaku dan
kejadian dari tempat yang diteliti. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan
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dokumentasi. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah menggunakan model interaktif yaitu menganalisis data dengan empat langkah:
kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), dan menarik simpulan atau
verifikasi (conclusion drawing and verification). Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan
(selecting), pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting), dan
transformasi data (transforming).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perencanaan Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dimensi Mandiri di
SMA Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara
Temuan penelitian pada kegiataan perencanaan akan penulis sajikan dalam bentuk gambar

1.
Melibatkan semua warga
/' sekolah
—»( Identifikasi Kebutuhan
\4 Analisis kebutuhan
Perencanaan program
Penetapan program / prog
Perencanaan sekolah Sosialisasi perencanaan
proaram
Sosialisasi program Melakukan pertemuan
N dengan orang tua

Gambar 1. Perencanaan Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Penjelasan dari temuan penelitian tentang perencanaan implementasi Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila dimensi mandiri di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pecangaan
Kabupaten Jepara yaitu:

a. ldentifikasi Kebutuhan

Temuan hasil penelitian adalah kepala sekolah dalam kegiatan identifikasi kebutuhan
program sekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara melibatkan
menggerakkan seluruh warga sekolah untuk ikut berpartisipasi dalam setiap program yang
diawali dengan dilakukannya sosialisasi kepada semua stakeholder sekolah, maupun dengan
komite dan orang tua, kemudian melakukan identifikasi kebutuhan dengan menganalisis semua
kebutuhan untuk menunjang keberhasilan implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila yang akan dilakukan.

b. Penetapan Program Sekolah

Temuan hasil penelitian adalah perencanaan program sekolah disini di awali dengan
melakukan rapat dinas kemudian hasil dari rapat disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah
agar dapat dilaksanakan dan dapat meningkatkan mutu sekolah. Kemudian sosialisasi dilanjutkan
dengan komite sekolah dan orang tua melalui rapat komite.

c. Sosialisasi Program Sekolah

Temuan hasil penelitian adalah sosialisasi dilakukan dengan melakukan pertemuan sekolah
dengan orang tua dan peserta didik di sekolah terkait kegiatan yang akan dilaksanakan seperti
kebijakan program sekolah, kurikulum sekolah, pembelajaran dan program-program lainnya.
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2. Pengorganisasian Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dimensi
Mandiri di SMA Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara
Temuan penelitian pada kegiataan pengorganisasian akan penulis sajikan dalam bentuk
gambar 2.
—> Penentuan Sumber »| Pembagian tugas dan jam
Daya mengajar
Seminar dan Pelatihan
Perencanaan dan
Pengorganisasian Pengembangan \‘I
organisasi IHT
N Penugasan dan Surat ;ss;sa: epala
pendelegasian
wewenang Kemampuan dan
keahlian
Gambar 2 Pengorganisasian Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Penjelasan dari temuan penelitian tentang pengorganisasian implementasi Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara
sebagai berikut:
a. Penentuan Sumber Daya Sekolah
Temuan dari hasil penelitian mengenai penentuan sumber daya sekolah yaitu dilakukan
oleh kepala sekolah dengan memperhatikan dan mempertimbangkan kemampuan serta
kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru
b. Perencanaan dan Pengembangan Organisasi
Temuan hasil penelitian mengenai pengembangan organisasi yaitu kegiatan
pengembangan dilakukan dengan cara memberikan pelatihan kepada guru, melakukan studi
banding ke sekolah yang dinilai lebih baik. Guru-guru mengikuti seminar-seminar dan
kepala sekolah melakukan in house training (IHT).
c. Penugasan dan Pendelegasian Wewenang
Temuan hasil Penelitian mengenai penugasan Yyaitu kepala sekolah memberikan
penugasan kepada guru dan karayawan pada awal tahun pembelajaran. Kepala sekolah
membacakan dan memberikan surat keputusan berkaitan dengan penugasan. Pendelegasian
yang dilakukan selalu memperhatikan tingkat kemampuan dan keahlian guru.
3. Penggerakan Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dimensi Mandiri di

SMA Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara

Temuan penelitian pada kegiataan penggerakan akan penulis sajikan dalam bentuk Gambar

Penjelasan dari temuan penelitian tentang penggerakan implementasi Projek Penguatan

Profil Pelajar Pancasila Dimensi Mandiri di SMA Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara yaitu:

a.

Motivasi Kepala Sekolah
Temuan dari penelitian adalah motivasi diberikan kepada guru agar dapat senantiasa
tetap bersemangat dalam mendidik, melatih, membiasakan peserta didik untuk dapat lebih
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mandiri dalam belajar dan dapat bergotong royong dalam kehidupan sehari-hari. Motivasi
yang diberikan disampaikan dalam proses pembelajaran dan pembinaan upacara bendera
serta disampaikan secara personal.
b. Pengarahan Kepala Sekolah

Temuan dari penelitian ini adalah pengarahan yang disampaikan oleh kepala sekolah
untuk semua guru agar dapat menjadi teladan dan panutan terhadap peserta didik terkait
dengan kemandirian peserta didik. Kepala sekolah selalu mengarahkan guru untuk
mengintegrasikan karakter mandiri dalam kegiatan pembelajaran dan megintegrasikan
dalam perangkat serta program pembelajaran. kemudian peserta didik di arahkan untuk tidak
boleh mencontek pada saat ulangan, membiasakan untuk percaya diri dan tidak tergantung
dengan orang lain. Kemudian peserta didik diarahkan untuk dapat saling membantu dalam
kegaiatan kerja bakti pada jumat bersih, bekerja sama dengan regu piket terkait dengan
kebersihan kelas.

. . Forum Rapat
o Motivasi Kepala | » P
Sekolah \
Personal
Penggerakan Pengarahan Kepala | Bersifat menyeluruh

Sekolah

|| Pelaksanaan Program
P5

—> Semua Warga Sekolah

Gambar 3. Penggerakan Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

c. Pelaksanaan Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Temuan dari penelitian ini adalah pelaksanaan dimensi kemandirian dan gotong royong
pada implementasi P5 dengan merancang program P5 sesuai dengan tema yang ditentukan,
pelaksanaan program P5 menampilkan semua hasil karya siswa yang sudah dilakukan dalam
projek-projek pembelajaran P5. Kemudian dalam kegiatan sehari-hari siswa ditanamkan
untuk dapat mandiri dengan berangkat kesekolah sendiri, mengerjakan tugas sendiri, lebih
percaya diri, menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, menjaga kebersihan sekolah dan
kelas tanpa disuruh, tertib melakukan upacara bendera dan giat berlatih dalam mengikuti
perlombaan. Kemudian dalam kegiatan sehari-hari siswa ditanamkan karakter gotong
royong dengan untuk dapat saling membantu dalam kegaiatan kerja bakti pada jumat bersih,
bekerja sama dengan regu piket terkait dengan kebersihan kelas

4. Pengawasan Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dimensi Mandiri di
SMA Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara
Penjelasan dari temuan penelitian tentang pengawasan implementasi Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila Dimensi Mandiri di SMA Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara yaitu:
a. Standar Evaluasi
Temuan dari penelitian mengenai instrument penilaian sekolah vyaitu perlu
mempersiapkan dan menentukan instrumen penilaian agar bisa digunakan untuk mengukur
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ketercapaian dimensi kemandirian dan gotong royong dalam implementasi Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila yang berupa rubrik atau lembar observasi. Dalam menentukan
instrumen penilaian, kepala sekolah dibantu oleh pengawas sekolah dan guru untuk dapat
membantu menentukan dan merumuskan aspek apa saja yang diperlukan dalam penilaian
Evaluasi Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Temuan hasil penelitian mengenai kegiatan evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah
digunakan untuk dapat mengetahui kelemahan dan kekurangan penerapan dimensi
kemandirian gotong royong dalam implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Kegiatan evaluasi dapat dijadikan dasar untuk menentukan solusi dan tindak lanjut yang
akan dilakukan
Koreksi dan Tindak Lanjut

Temuan dari hasil penelitian mengenai koreksi yaitu kepala sekolah untuk mengoreksi
suatu kendala atau permasalahan yang dihadapi dilakukan dengan diskusi secara bersama
antara kepala sekolah dan guru dalam forum rapat untuk di temukan jalan keluar dan
Langkah perbaikan yang akan dilakukan di masa yang akan datang.

Temuan penelitian pada kegiataan pengawasan akan penulis sajikan dalam bentuk gambar 4.

Kemandirian

Standar Evaluasi

Gotong Royong

Kegiatan harian

Pengawasan »| Evaluasi Kegiatan

Momen atau even sekolah

Peristiwa di sekolah

NN

Melakukan diskusi dan
komunikasi dalam rapat

Perbaikan
Perilaku yang kurang/tidak

tepat

/N

Ly

Gambar 4 Pengawasan Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

PENUTUP

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1.

Perencanaan implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dimensi mandiri di SMA
Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara dengan melakukan prosedur perencanaan meliputi
identifikasi kebutuhan, penetapan program sekolah dan sosialisasi program implementasi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Pengorganisasian implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dimensi mandiri di
SMA Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara dengan melakukan prosedur pengorganisasian
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meliputi penentuan sumber daya manusia sekolah, perencanaan pengembangan organisasi,
penugasan dan pendelegasian wewenang implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

3. Penggerakan implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 1
Pecangaan Kabupaten Jepara dengan melakukan prosedur penggerakan meliputi motivasi kepala
sekolah, pengarahan kepala sekolah dan pelaksanaan implementasi Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila

4. Pengawasan implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 1
Pecangaan Kabupaten Jepara dengan melakukan prosedur pengawasan meliputi standar evaluasi,
evaluasi kegiatan P5, dan koreksi.
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